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ABSTRAK

Teknologi mobile learning berperan dalam merubah cara berkomunikasi, berinteraksi, juga
berperilaku siswa dan guru. Penelitian ini dilakukan untuk menguji reliabilitas instrumen
penerapan mobile learning dalam pembelajaran biologi berdasrkan pandangan guru. Desain mix-
method diadopsi dalam pelaksanannya. Data kualitas item dan responden, reliabilitas item dan
responden, pengelompokan item dan responden, konsistensi, dan perbedaan persepsi responden
berdasarkan data demografi dianalisis menggunakan Rasch Model melalui perangkat lunak
Winstep 4.4.4. Sejumlah 62 guru biologi dari 46 sekolah menengah di provinsi DKI Jakarta, Jawa
Barat, Banten, Bengkulu, dan Sulawesi Selatan digunakan sebagai sampel yang diperoleh melalui
purposive sampling. Instrumen persepsi berupa kuesioner atas 65 butir pernyataan dan dua butir
pertanyaan mengenai pengetahuan, pemanfaatan, dan pengaruh mobile learning dalam
pembelajaran biologi untuk mengumpulkan informasi. Temuan mengungkap bahwa instrumen
persepsi guru terhadap mobile learning berada pada kategori baik sampai sangat baik. 32 item
kuesioner memiliki nilai di bawah nilai rata-rata logit +0.00 yang berarti item relatif mudah
disetujui responden dan 49 responden sangat konsisten dalam menjawab (logit + 1.35). Hambatan
penerapan mobile learning yang sering terjadi adalah siswa menyalahgunakan smartphone dalam
proses pembelajaran. Instrumen persepsi ini diharapkan mampu menjadi media evaluasi mobile
learing yang efektif dan efisien, sehingga hambatan-hambatan dalam pembelajaran tersebut dapat
teratasi dengan baik.

ABSTRACT

Mobile learning is a learning technology that can change how people communicate, interact, and
behave with students and teachers. This study aims to describe the perceptions of biology teachers
on mobile learning in biology learning. This research method is a mix-method. Data were
analyzed using the Rasch model through Winstep 4.4.4 software. By analyzing item quality and
respondent characteristics, item and respondent reliability, item and respondent grouping,
respondent consistency, and respondent differences in perceptions based on demographic data.
The research sample was obtained by purposive sampling. A total of 50 biology teachers from 35
junior high schools, high schools, and MAN in the provinces of DKI Jakarta and West Java were
used as samples. The research instrument in a questionnaire consists of 65 statements and two
questions about the knowledge, utilization, and influence of mobile learning on biological learning
used for measurement. The results showed that teachers' perceptions of mobile learning were in
the good to excellent categories. 32 questionnaire items have values below the logit average value
of +0.00 which means that the items are relatively easy for respondents to agree and 49
respondents are very consistent in answering (logit + 1.35). Barriers to the application of mobile
learning that often occur are students misusing smartphones in the learning process. Teachers'
perceptions about mobile learning have a relatively good response to the expectation of learning-
specific smartphones so that these obstacles can be overcome properly.
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PENDAHULUAN

Satu dekade terakhir mobile learning (m-
learning) yang berdampak pada siswa, pendidik,
dan pengembangan infrastruktur pendidikan masih
menjadi hal menarik untuk dipelajari. Teknologi
mobile learning dapat mengubah cara siswa
berkomunikasi, berinteraksi, dan berperilaku satu
sama lain dan persepsi mereka terhadap
pembelajaran mereka (Homan & Wood, 2003).
Mobile learning tidak hanya sebuah pembelajaran
yang didasarkan pada penggunaan perangkat seluler
saja, tetapi juga pembelajaran yang dimediasi di
berbagai konteks dengan menggunakan perangkat
seluler portable (Matias & Wolf, 2013) Secara
singkat, mobile learning membantu siswa dan
pendidik untuk melakukan tugas sehari-hari mereka
dengan menggunakan perangkat teknologi kecil
(tablet atau smartphone) kapan saja di mana saja.

Saat ini, pembelajaran m-learning di Indonesia
terus berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi. Berbagai media pendukung
dikembangkan untuk memaksimalkan sistem
pembelajaran online (jarak jauh) pada perangkat
seluler seperti smartphone. Smartphone banyak
digunakan guru dan siswa sebagai media
pembelajaran karena memiliki potensi untuk
merevolusi pengajaran dan pembelajaran sains
(Crompton et al., 2016). Banyak aplikasi seluler
dengan  kecanggihan  fitur  masing-masing
memungkinkan smartphone dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran online dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Sayangnya, tingginya pengguna
smartphone di kalangan siswa tidak diikuti dengan
pemahaman guru dalam menggunakan smartphone.
Padahal aplikasi media pembelajaran seperti
biologi, matematika, fisika telah banyak beredar di
playstore dengan basis smartphone android.
Mengingat tantangan guru yang semakin besar di
era revolusi industri 4.0, implementasi pengunaan
m-learning dalam proses belajar dapat dijadikan
landasan perubahan sistem pendidikan yang bisa
dikembangkan oleh pelaku proses pendidikan. Cara
ini adalah bentuk transformasi pembelajaran di era
industri 4.0. Perkembangan aplikasi pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk software berpotensi
untuk mendukung pedagogis dan alat visualisasi
pembelajaran (Cho et al., 2018). Ditambah dengan
adanya sistem android yang menyediakan ribuan
aplikasi pembelajaran secara gratis sangat
memungkinkan pembelajaran berbasis smartphone
untuk dilakukan. Ke depan, bukan tidak mungkin
sistem pembelajaran dengan  memanfaatkan
smartphone menjadi suatu kebutuhan dalam belajar.
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Integrasi m-learning dengan menggunakan
smartphone pada pembelajaran sekolah di
Indonesia masih belum berkembang pesat karena
keterbatasan  keterampilan  para  pengguna,
keterbatasan akses internet, mahalnya perangkat
teknologi, dan kurangnya pelatihan untuk
mengembangkan keterampilan penggunaan sistem
ini. Fakta lainnya adalah sebagian sekolah
menerapkan larangan penggunaan smartphone di
ruang kelas (Lenhart et al.,, 2010), sehingga
mengurangi optimalisasi penggunaan smartphone
dalam pembelajaran. Meskipun sejumlah sekolah
telah menerapkan ini, dampak bagi pengguna
terutama pendidik masih sedikit yang menyelidiki.
Sebelum merancang dan menerapkan sistem mobile
learning di tingkat sekolah, perlu dipastikan
dampak negatif yang mungkin akan terjadi bagi
pengguna. Pengumpulan informasi dari guru
terhadap penerapan mobile learning ini sangat
penting  karena  persepsi  mereka  akan
mempengaruhi kesediaan dan kesiapan mereka
untuk menggunakan sistem (Mabhat et al., 2012).
Disamping itu, penelitian yang berfokus secara
eksklusif pada persepsi dan kesiapan pendidik
terutama guru biologi di tingkat sekolah menengah
dalam menggunakan mobile learning masih sangat
terbatas.

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis
reliabilitas instrumen persepsi guru biologi sekolah
menengah di Pulau Jawa dalam rangka
mengevaluasi kesiapan mereka mengintegrasikan
mobile learning dalam pembelajran. Penelitian ini
juga akan mengungkap pandangan guru biologi
mengenai  perkembangan aplikasi pendukung
mobile learning dalam proses pembelajaran biologi.
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk merancang dan
mengembangkan sistem pembelajaran mobile di
tingkat sekolah menengah ke depan agar lebih baik.

METODE PENELITIAN

Mix-methods yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan metode yang mengintegrasikan data
kualitatif dan kuantitatif dalam sebuah penelitian
(Creswell, 2014). Metode ini digunakan karena
penelitian ini memperoleh dua jenis data, yaitu data
ordinal dari instrumen skala likert dan data
deskriptif hasil wawancara tertulis yang bersifat
open ended.

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampe
Sebanyak 50 guru dari 35 sekolah dipilih dengan
mengadopsi purposive sampling dan menanggapi
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kuesioner penelitian. Teknik ini digunakan dengan
latar belakang sampel mudah didapat dan bersedia
berpartisipasi dengan mempertimbangkan kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya (Al-emran et al.,
2016). Kriteria yang dimaksud adalah guru biologi
di Sekolah Menengah Negeri dan Swasta.

Data Responden

Tabel 1. Data demografi responden

Demografi
Responden Frekuensi Persentase (%)
(N=50)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 15 24
Perempuan 47 76
Kisaran Usia
21-30 32 52
31-40 10 16
41-50 8 13
51-60 12 19
Lama Waktu Mengajar
1-5 29 47
6-10 4 6
>10 29 47
Instansi
Negeri 33 53
Swasta 29 47
Provinsi
Banten 1 2
Bengkulu
Utara 1 2
DKI Jakarta 43 69
Jawa Barat 16 25
Sulawesi
Selatan 1 2

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang berisi data demografi guru,
pernyataan skala likert bertingkat (sangat setuju,
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) dan dua
pertanyaan ~ wawancara  tertulis.  Kuesioner
dimodifikasi dari beberapa penelitian vaitu,
O’Bannon & Thomas (2014); Kim et al. (2016);
Yusri et al. (2015).

Pengumpulan Data dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Tahap persiapan
dilakukan dengan membuat instrumen penelitian.
Kemudian, kuesioner diberikan secara langsung dan
online melalui link google form kepada subjek
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penelitian. Tahap akhir, peneliti mengolah data hasil

penelitian yang diperoleh dari lembar kuesioner.
Data yang terkumpul dieksplorasi dengan

pengukuran Rasch Model melalui aplikasi Winstep

4.4.4. untuk menganalisis Person Item Map,

Summary Statistc, dan Differential Item function.

1. Peta Wright (Person-ltem Map) dilakukan
untuk mengetahui karakteristik responden dan
kriteria item kuesioner.

2. Nilai rata-rata responden dalam memilih skala
yang tertera, mengukur reliabilitas item dan
person, mengetahui konsistensi responden,

[ (4 x Separation) + 1]
3

implikasi  instrumen pada  pengukuran,
implikasi data pada pengukuran, serta
pengelompokkan item dan person dianalisis
menggunakan ringkasan statistik (Summary

Statistic). Pengelompokkan responden
dilakukan menggunakan persamaan:
Keterangan:
H :Nilai person strata
Separation Nilai separation yang dihasilkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Reliabilitas, Pengelompokkan dan Konsistensi
Responden

Analisis Rasch menyediakan dua nilai
reliabilitas, yaitu reliabilitas person dan reliabilitas
item dengan koefisien yang dapat diterima masing-
masing 0,80 dan 0,90 (Sumintono & Widhiarso,
2013). Nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,88
(Gambar 1) menggambarkan interaksi antara 50
responden dengan 57 item sangat baik, sesuai
kriteria kualitas instrumen menurut (Sumintono &
Widhiarso, 2013).

Konsistensi  responden  dalam  menjawab
kuesioner berdasarkan kriteria Fisher (2007);
Sumintono & Widhiarso (2013) menunjukkan
kualitas bagus (reliabilitas responden 0,86) artinya.
Nilai Logit person (+1,40 > 0,00) menunjukkan
bahwa konsistensi responden lebih tinggi daripada
nilai logit item (Gambar 1).

Kelompok responden berdasarkan tingkat
konsistensi diketahui melalui nilai separasi yang
dimasukkan ke dalam persamaan:

_ [(2a9x)+1] _

H 3.65.
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SUMMARY OF 62 MEASURED Person

| TOTAL MODEL INFIT QUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
T e i
| MEAN 169.5 57.8 .24 1.01 -.14 1.82 -.27 |
| SEm 1.7 .0 10 .00 86 31 e .28 |
| p.sD 13.3 .8 .79 .01 .58 2.38 .56 2.22 |
| 5.50 13.4 .0 .79 .01 51 2.4 .56 2.24 |
| max. 205.0 57.0 3.70 .29 3.1 8.2 3.27 6.89 |
| MIN. 133.0 57.8 -.60 .22 37 -4.27 .37 -4.35 |

e T s !
| REAL RMSE .27 TRUE 5D .74 SEPARATION [2.79 Pbrson RELIABILITY \89 |
|MODEL RMSE .24 TRUE 5D .75 SEPARATION 3.88 Person RELIABILITY .90 |
| S.E. OF Person MEAN = .10

Person RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.6@

CRONBACH ALPHA (KR-20) Person RAW SCORE “"TEST" RELTABILITY = M =417
|:] Rata-Rata Logit Person

[:] Nilai Separasi/Pengelompokkan
Nila Infit-Outfit / Kesesuian data
Nilai Reliabilitas Person
O Nilai Alpha cronbach/ interaksi item-person

Gambar 1. Ringkasan statistik pengukuran responden

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
empat kelompok responden dengan konsistensi
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah. Pola jawaban
responden yang tidak konsisten dapat diketahui
dengan menganalisis nilai infit — outfit MNSQ dan
ZSTD. Nilai infit-outfit MNSQ 0.98 dan 1.00
(Gambar 1) menurut (Sumintono & Widhiarso,
2013) artinya memiliki kondisi yang baik, atau
responden memiliki pola jawaban dengan tingkat
konsistensi yang baik.

Reliabilitas, Pengelompokkan dan Konsistensi
Item

Reliabilitas item menunjukkan kualitas istimewa
berdasarkan kriteria (Fisher, 2007; Sumintono &
Widhiarso, 2013). Instrumen penelitian cukup
sensitif untuk membedakan tingkat konsistensi
responden. Nilai logit atau nilai rata-rata item
diperlukan untuk mengelompokkan item ke dalam
kriteria tertentu. Hasil analisis data nilai rata-rata
item +0,00 menujukkan bahwa item memiliki
abilitas yang baik dalam penelitian ini (Gambar 2).

Nilai separasi atau pengelompokkan digunakan
untuk mengetahui kelompok item berdasarkan
tingkat kesulitan item. Analisis data melalui
menunjukkan nilai  separasi sebesar 5,21.
Pengelompokkan responden dilakukan
menggunakan persamaan:

[(5.21x4) +1]
H = 3 =7,28

artinya terdapat tujuh kelompok item dalam
instrumen.
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SUMMARY OF 57 MEASURED Ttem

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |

SCORE COUNT MEASURE  S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
______________________________________________________________________ ‘
| MEAN 184.4 62.0 .24 1.00 -.26 1.02 22 |
| SEM 3.4 .8 T8 .00 06 .33 06 34 |
P.SD 25.5 .0 1.37 .03 45 2.49 47 2.52 |
5.SD 25.7 .0 1.38 .03 45 2.51 47 2.54 |
MAX 242.8 62.0 3.69 .44 2.22 5.54 2.25 5.65 |
MIN 107.8 62.0 -4.07 .21 32 -5.21 .32 -5.21 |
_____________________________________________________________________ |
REAL RMSE .26 TRUE SD  1.35 SEPARATIO Item RELIABILITY 96 ]

[MODEL RMSE .24 TRUE SD  1.35 SEPARATION 5.68 Item RELIABILITY .97 |
| S.E. OF Item MEAN = .18 |

|:] Rata-Rata Logit Item
Nilai Separasi/Pengelompokkan Item
Nilai Reliabilitas Item

Gambar 2. Ringkasan statistik pengukuran responden

Pemanfaatan Smartphone dalam Media
Pembelajaran
Pencarian informasi di internet melalui

smartphone menjadi hal yang sangat sering
dilakukan responden (96%). Hal ini menunjukkan
bahwa responden aktif dalam menggunakan dan
mencari referensi tambahan belajar melalui internet.

100 100 100 96
90
75 78
50
25
0
< c = ‘= x
= < = 8= =
g5 S£& = ge £
© o = T © = = o3
r— T o E_C o :'O
&8 < c S EE 8 £
S & g5 'z G g2 =<
sg 22 €8 3 5%
> o L o == S S
TS5 S o S s
2 §g B gE g
= g = $

Gambar 3. Diagram pemanfaatan Smartphone

Pemanfaatan Smartphone untuk mendengarkan
dan menonton video dipilih sebanyak 100%, artinya
guru Responden cukup aktif menggunakan ponsel
sebagai sarana hiburan melalui audio visual.

Kualitas Item dan Karakteristik Responden

Kualitas 57 item dan karakteristik 50 responden
dianalisis dengan peta wright (item-person map).
Berdasarkan Peta Wright diketahui terdapat 1
responden memiliki tingkat konsistensi yang
rendah, sedangkan responden lainnya memiliki
konsistensi tinggi dalam menjawab kuesioner. Item
yang sulit disetujui dan item yang mudah disetujui
responden dapat dilihat dari posisi sebaran output
table Peta Wright (person-item map).
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Gambar 4. Peta Wright (Person Item-Map)

oleh Responden

Tabel 2. Intensitas penggunaan fitur smartphone

Responden dengan Abilitas

yang paling banyak digunakan responden (Tabel

2), karena nilai logitnya berada dibawah nilai rata-
rata logit M* (Logit Item). Sedangkan membuat

Kode Fitur Nilai guru karena berada pada posisi teratas dari nilai M*

Item Logit (Logit Item).

11 Kirim / Terima Email -1.46

12 Mengakses Internet -3.02 b. Penggunaan Smartphone dalam

13 Mengambil Gambar -1.53 Pembelaiaran

14 Merekam Video 0.00 J

15 Menonton Video -0.30 Tabel 3. P h

16 Merekam Audio 0.69 abel 3. Penggunaan smartphone _
Memposting Gambar, Video ~ -0.17 Kode Item Nilai

7 dan Audio Online Item Logit

18 Mainkan Musik 101 PS1  Saya sering menggunakan  -0.59

alnkan MUusl . ' Smartphone di kelas baik untuk

19 Akses Games Online 2.51 kepentingan pribadi ataupun untuk

110 Gunakan Jam / Alarm / Timer -1.39 membantu proses pembelajaran

111 Gunakan Kalender -0.71 PS2  Saya menonaktifkan Smartphone di =~ 2.12

112 Gunakan Kalkulator 0.04 kelas selama proses pembelajaran
Menggunakan Situs Jejaring -1.75 PS3  Saya mengizinkan ~ siswa  2.20

113 Sosial menggunakan Smartphone di kelas

|14 Unduh Aplikasi 0.61 P ﬁwag]aggunakarr?eg?glqugne di s@ﬁi 0

115 Guna!<an Apllka5| Pendidikan 0.20 untuk mendukung kegiatan

116 Memindai Kode QR 1.86 pembelajaran

117 Membuat Kode QR 3.41 PS5  Saya pikir Smartphone dapat  -1.70

Kode QR (117) fitur yang jarang digunakan oleh

mendukung pembelajaran siswa

Intensitas mengakses internet merupakan fitur

d
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Guru  mengizinkan siswa menggunakan
Smartphone di  kelas untuk  mendukung
pembelajaran pada saat tertentu. Hal tersebut
dibuktikan melalui posisi pernyataan “Saya
mengizinkan siswa menggunakan Smartphone di
kelas untuk mendukung kegiatan pembelajaran”
berada di bawah rata-rata logit atau mudah
disetujui oleh responden (Tabel 3).

Pengetahuan mengenai mobile learning

Antusias responden mengenai mobile learning
sangat baik, dibuktikan melalui pernyataan “Saya
ingin tahu apa itu mobile learning” (M2) berada di
bawah rata-rata logit (Tabel 4). Pengetahuan
mobile learning.

Tabel 4. Pengetahuan mobile learning

Kode Nilai
Item Item Logit
M1 Saya tahu apa itu Mobile learning. -3.12

M2 Saya ingin tahu lebih banyak tentang ~ -3.65
Mobile learning

M3 Saya pikir Mobile learning baik  -2.63
untuk orang dewasa yang ingin
belajar keterampilan baru untuk
pengembangan profesional mereka

M4 Mobile learning akan menghemat  -1.21
waktu belajar

M5 Mobile learning menyenangkan dan ~ -3.92
menarik

M6 Mobile learning berpotensi “belajar ~ -3.52
seperti apa yang saya inginkan, di
mana pun saya suka, namun saya
inginkan” menarik bagi saya

M7 Mobile learning akan membuat  -1.86
hidup saya sulit

Masalah Metode Pembelajaran

Item “Saya ingin mengintegrasikan mobile
learning dalam pembelajaran jarak jauh disamping
pertemuan tatap muka (T1)” berada di bawah rata-
rata logit artinya item ini mudah disetujui oleh
responden (Tabel 5).

Tabel 5. Masalah metode pembelajaran

Kode Item Nilai
Item Logit
Saya ingin mengintegrasikan Mobile -0.40
T1 learning dalam pembelajaran jarak jauh
di samping pertemuan tatap muka.
Saya ingin memaksimalkan  0.07
T pembelajaran  menggunakan mobile
learning di kelas dengan membuat grup
diskusi
T Mobile learning adalah alternatif -0.70
pembelajaran berbasis web.
T4 Mobile learning adalah alternatif dari -0.21
pembelajaran konvensional
T Saya lebih  suka  pembelajaran 1.25

konvensional daripada Mobile learning
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Masalah Perangkat

Kesiapan guru dalam menggunakan mobile
learning ditinjau dari pernyataan “Saya tidak tahu
cara menggunakan jaringan 4G di smartphone
saya” (D1) berada di atas rata-rata logit artinya
responden sudah memahami penggunaan fasilitas
jaringan 4G yang mendukung Mobile learning
(Tabel 6).

Tabel 6. Masalah perangkat

Kode Item Nilai
Item Logit

D1 Saya tidak tahu cara menggunakan 2.13
jaringan 4G di Smartphone saya

D2 Saya perlu belajar cara -0.62
menggunakan Smartphone saya
untuk Mobile learning.

D3 Saya akan memutakhirkan -0.69
Smartphone saya jika Mobile
learning akan diterapkan dalam
kursus saya

D4 Saya belum siap menggunakan -0.83
fasilitas Mobile learning dalam
pembelajaran

Masalah Finansial

Hasil analisis dalam indikator ini menyatakan
bahwa responden belum siap mendukung Mobile
learning secara finansial. Hal tersebut dapat dilihat
dari pernyataan F1 dan F2 yang relatif sulit
disetujui responden karena berada di atas rata-rata
logit (Tabel 7).

Tabel 7. Masalah finansial
Kode Item Nilai
Item Logit
F1 Saya tidak keberatan membayar uang  -0.62
ekstra untuk Mobile learning.
F2 Saya khawatir Saya akan  0.62
menghabiskan lebih banyak uang
karena Mobile learning

Kesiapan terhadap Mobile learning

Kesiapan responden terlihat kurang baik karena
item dalam indikator ini berada pada posisi di atas
dan setara rata-rata logit (Tabel 8). Kesiapan
Penerapan Mobile learning

Tabel 8. Kesiapan penggunaan mobile learning
Kode Item Nilai
Item Logit

Saya belum siap untuk menggunakan  1.60

K1 . .

Mobile learning sekarang

Saya akan siap menggunakan Mobile  0.00
K2 )

learning setelah 2

Saya berharap Mobile learning tidak  0.00
K3 N _

diwajibkan dalam pembelajaran
K4 Saya tidak ingin menggunakan Mobile  -1.61

learning dalam pembelajaran
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Manfaat Mobile Learning
Guru mendukung mobile learning dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa (Tabel 9).

Tabel 9. Manfaat mobile learning

Kode Item Nilai

Item Logit
Penggunaan smartphone

X1 memungkinkan siswa untuk mengambil ~ 0.42

kendali belajar
Mobile learning adalah penggunaan
X2 “Dead Time” (Waktu ketika ada sedikit ~ 0.58
atau tidak ada kegiatan) yang baik
Mobile learning cocok untuk berbagai
gaya belajar
Mobile learning meningkatkan
X4 kepercayaan diri siswa dalam belajar -0.67
melalui kegiatan komunikasi seluler
Mobile learning meningkatkan
X5 kepercayaan diri siswa dalam belajar -0.47
melalui kolaborasi seluler
Mobile learning meningkatkan
X6 keterlibatan siswa dalam kegiatan -0.87
komunikasi seluler
Mobile learning meningkatkan
X7 keterlibatan siswa dalam pembelajaran  -0.87
melalui kolaborasi

X3 1.88

Penghalang penggunaan smartphone di kelas

Item pada indikator ini berada di bawah rata-
rata logit hambatan saat penerapan mobile learning
sangat sering terjadi.

Tabel 10. Penghalang penggunaan smartphone

Kode Penghalang Penggunaan Nilai

Item Smartphone di Kelas Logit

B1 Mengakses aplikasi pada 025
Smartphone

Membuka peluang untuk

B2 mencontek (Cheating) 0.25
Meningkatkan Cyberbullying
B3 (Intimidasi melalui media sosial) 1.08

siswa
Banyaknya aplikasi media sosial
B4 yang memberi dampak negatif  -0.08
pada tulisan siswa
Sexting (Sharing/mengirim
B5 gambar dan video seksual  -0.32
dan/atau pesan teks)
Siswa mengakses konten yang

B6 tidak pantas di Internet

-1.19

Studi ini berkontribusi pada pemahaman Kkita
mengenai manfaat dan peran mobile learning
menurut guru biologi. Data pemanfaatan
smartphone dalam berbagai aktivitas digunakan
untuk memperkuat hasil analisis Rasch Model.
Konsensus  diantara guru yang  disurvei
menunjukkan bahwa mereka menginginkan
penerapan mobile learning dalam pembelajaran
mereka.
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Implementasi  mobile learning  melalui
penggunaan smartphone dapat mendukung
pembelajaran siswa yang dilandasi dengan ragam
fitur smartphone. Akses internet sebagai fitur
smartphone yang sering digunakan guru sangat
mempermudah  proses pembelajaran  untuk
mendapatkan akses cepat ke sumber online
(Handal et al., 2013). Pencarian informasi untuk
referensi pembelajaran (Madden et al., 2013),
student center learning, pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran otentik, diferensiasi pengajaran,
penilaian, dan refleksi (Markett et al., 2006;
Thomas & Bannon, 2015) merupakan peran lain
dari mobile learning.

Smartphone sebagai media hiburan dapat
dijadikan acuan dalam pembuatan media
pembelajaran yang menampilkan unsur teks, video,
suara, animasi, hiburan, dan lain-lain (Aripin,
2018). Sebagai media komunikasi, smartphone
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
mengembangkan model pembelajaran jarak jauh
atau mobile learning. Temuan penelitian telah
menunjukkan bahwa penggunaan smaatphone
dalam pembelajaran berfokus pada produk, proses
dan penyelesaian masalah untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas proses belajar-
mengajar.

Keinginan guru dalam menggunakan mobile
learning tersirat melalui pernyataan “Saya ingin
mengintegrasikan ~ mobile  learning  dalam
pembelajaran jarak jauh disamping pertemuan
tatap muka” dan “mobile learning adalah alternatif
pembelajaran berbasis web” yang mudah disetujui.

Penerapan mobile learning sebaiknya diiringi
dengan metode pembelajaran lain karena mobile
learning tidak dapat menggantikan kelas tatap
muka, tetapi dapat dijadikan pendukung dalam
proses pembelajaran di kelas (Sarrab et al., 2013).
Pengembangan strategi pembelajaran
dikembangkan melalui penggabungan
pembelajaran yang ada dan ekstraksi keunggulan
media digital untuk mencapai efektivitas mobile
learning (Lin et al., 2017)

Hal finansial menjadi keunggulan lain dari
penggunaan perangkat mobile yaitu harganya
relatif lebih rendah dari Personal Computer (PC)
maupun laptop, dengan keunggulan yang hampir
sama dengan PC (Aripin, 2018). Tetapi terkadang
pandangan seseorang mengenai harga bersifat
relatif, karena terkait permasalahan ekonomi,
ketidaksamarataan setiap individu.

Kesiapan guru dalam penerapan mobile
learning dianggap kurang baik, karena item pada
indikator ini relatif sulit disetujui. Kesiapan dalam
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mobile learning dikategorikan ke dalam kesiapan
perangkat dan kesiapan keterampilan (Miglani &
Awadhiya, 2017). Kesiapan belajar guru
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan teknis,
kesadaran dan motivasi (Ismail et al., 2013).
Tingkat kesiapan dalam penelitian ini dipengaruhi
oleh hambatan penggunaan smartphone dalam
pembelajaran  yang  berpengaruh  terhadap
penerapan mobile learning.

Hambatan penggunaan smartphone yang paling
rentan adalah siswa mengakses konten yang tidak
pantas di internet. Penelitian sebelumnya juga
menjelaskan  sejumlah hambatan  dalam
penggunaan smartphone di kelas diantaranya
berkirim pesan, menyontek, sexting, dan
mengakses konten yang tidak pantas di internet
(Thomas & Bannon, 2015). Perlu pengawasan
yang lebih baik saat siswa sedang menggunakan
smartphone saat proses pembelajaran berlangsung.

Pembatasan penggunaan smartphone terjadi
karena timbulnya beberapa hambatan saat
penerapan mobile learning di kelas. Kurangnya
akses dan pelatihan guru, keadaan lingkungan
sekolah telah berkontribusi terhadap pembatasan
penggunaan smartphone di Sekolah (Thomas &
Bannon, 2015). Hasil wawancara tertulis mengenai
hambatan penggunaan smartphone menyatakan
bahwa smartphone lebih sering digunakan sebagai
media hiburan. Saat smartphone digunakan sebagai
media pembelajaran, maka akan mengakibatkan
fokus siswa terganggu, karena peralihan
pemanfaatan smartphone dari hiburan menjadi
sarana edukasi atau media pembelajaran.

Banyak penelitian telah menunjukkan bukti
meningkatnya minat belajar ketika perangkat
seluler dimasukkan ke dalam lingkungan belajar
(Hannah & Joshua, 2017), maka penting untuk
mengetahui bagaimana persepsi dan harapan guru
mengenai mobile learning. Harapan guru biologi
terhadap penggunaan mobile learning dalam
pembelajaran adalah perkembangan aplikasi yang
mendukung pembelajaran biologi dan adanya
Smartphone khusus pembelajaran yang dapat
menutup akses ke semua aplikasi maupun website
yang tidak memiliki konteks pembelajaran.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
instrumen ini layak digunakan untuk menguji
persepsi guru biologi terhadap penggunaan mobile
learning. Instrumen ini juga dapat digunakan
sebagai media evaluasi pembelajaran mobile yang
diterapkan di sekolah.
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